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ABSTRAK 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting dalam 

perekonomian Indonesia. Namun kontribusi besar UMKM terhadap ekonomi 

nasional belum mencerminkan kinerja terbaik UMKM. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji dan menganalisis variabel inklusi keuangan syariah, literasi 

keuangan syariah, dan peran lembaga keuangan mikro terhadap kinerja UMKM di 

LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta, peneliti juga menggunakan 

kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan data primer. Jumlah sampel sebanyak 93 

orang pelaku UMKM yang merupakan nasabah BWM Usaha Mandiri Sakinah 

Yogyakarta. Structural Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS) versi 

3.0 digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM, sedangkan literasi keuangan syariah dan peran lembaga 

keuangan mikro tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Sedangkan melalui 

kompetensi kewirausahaan, inklusi keuangan syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha, sedangkan literasi keuangan syariah dan peran 

lembaga keuangan mikro tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa semua variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh sebesar 69 persen terhadap kinerja UMKM. Hasil 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak terkait dalam melakukan usaha 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja UMKM.  

Kata Kunci: Inklusi Keuangan Syariah, Literasi Keuangan Syariah, Peran 

Lembaga Keuangan Mikro, Kinerja UMKM 
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ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in the 

Indonesian economy. However, the large contribution of MSMEs to the national 

economy does not reflect the best performance of MSMEs. This study aims to 

examine and analyze Islamic financial inclusion, Islamic financial literacy, and 

the role of microfinance institutions on the performance of MSMEs at LKMS-

BWM Mandiri Sakinah Enterprises Yogyakarta, the researchers also added 

entrepreneurial competency variables as moderating variables. This study uses a 

quantitative approach with primary data. The number of samples in this study 

were 93 MSMEs actors who were assisted by LKMS-BWM Mandiri Sakinah 

Enterprises, Yogyakarta. Data analysis used in this study used Structural 

Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS) version 3.0. The results of this 

study indicate that the Islamic financial inclusion variable has a positive and 

significant effect on the performance of MSMEs, the Islamic financial literacy 

variable and the role of microfinance institutions do not have a significant effect 

on the MSMEs performance, the Islamic financial inclusion variable has a 

positive and significant effect on business performance through entrepreneurial 

competence, the literacy variable Islamic finance and the role of microfinance 

institutions have no significant effect on business performance through 

entrepreneurial competence. The results of this study also show that all 

independent variables simultaneously have an influence of 69 percent on the 

performance of MSMEs. The results of this study are expected to be useful for 

related parties in making efforts to develop and improve the performance of 

MSMEs. 

 

Keywords: Islamic Financial Inclusion, Islamic Financial Literacy, Role of 

Microfinance Institutions, MSMEs Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi besar 

dan strategis terhadap perekonomian nasional. UMKM memiliki peran sangat 

penting dalam membuka lapangan kerja yaitu dengan menyerap tenaga kerja 

sebesar 96,87% keseluruhan tenaga kerja nasional (Bank Indonesia, 2015). 

Data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2018 menunjukkan terdapat 

sejumlah 64.194.057 UMKM atau 99,99 persen dari seluruh pelaku usaha di 

Indonesia sedangkan sisanya sekitar 0,01% adalah usaha besar. Peran UMKM 

dalam memajukan pertumbuhan ekonomi terlihat dari kontribusi UMKM pada 

Produk Domestik Bruto Indonesia mencapai sebesar 61,1 persen pada tahun 

2018 (Bank Indonesia, 2021). Kontribusi besar dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi mengukuhkan peran UMKM sebagai penyokong perekonomian 

nasional. Dengan peran penting tersebut diperlukan upaya penguatan kapasitas 

UMKM dalam peningkatan kinerja usaha.  

Kinerja usaha ditentukan oleh bagaimana suatu usaha menggunakan 

sumber dayanya untuk mendapatkan keuntungan dalam meningkatkan 

pertumbuhan usaha. Kinerja menjadi penting karena kinerja menunjukkan 

berapa besar laba yang dapat diperoleh suatu perusahaan. Apabila tingkat laba 

yang didapat tinggi, maka perusahaan dapat memajukan usaha dengan baik. 

Namun, apabila tingkat laba yang didapatkan rendah, maka suatu perusahaan 
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tidak akan berkembang. Kinerja bukan hanya berhubungan dengan laba yang 

diperoleh perusahaan saja tetapi juga berkaitan dengan efektif atau tidaknya 

perusahaan dalam menjalankan usaha. Terdapat beberapa faktor yang 

menentukan kinerja UMKM, yaitu faktor internal serta faktor eksternal. Faktor 

internal seperti pemasaran, akses keuangan, kemampuan wirausaha, sumber 

daya manusia, pengetahuan keuangan, dan perencanaan usaha merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi kinerja UMKM (Lanang et al., 2014). 

Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja usaha yaitu 

aspek regulasi pemerintah, ekonomi, sosial budaya serta peran lembaga terkait 

(Munizu, 2010). 

Kontribusi UMKM yang besar terhadap perekonomian indonesia belum 

mencerminkan kinerja terbaik UMKM. Peningkatan kinerja UMKM 

merupakan tantangan tersendiri bagi pengembangan UMKM. Persoalan utama 

yang dihadapi pelaku UMKM yaitu kemampuan kewirausahaan pelaku 

UMKM, tingkat keahlian (level of expertise), jejaring (networking), 

keterhubungan (linkage), dan akses keuangan (BPS, 2019). Perkembangan 

UMKM seringkali terkendala oleh permasalahan mendasar yang seringkali 

dihadapi pelaku usaha, seperti permasalahan kapasitas sumber daya manusia, 

keuangan, pemasaran, serta permasalahan terkait pengelolaan usaha (Bank 

Indonesia, 2015).  

Dalam hal pembiayaan, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi 

kesulitan mendapatkan kredit dari bank atau lembaga keuangan lain, baik 

disebabkan oleh kurangnya agunan atau tidak memiliki agunan, atau karena 
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terbatasnya akses informasi perbankan. Hanya 30% dari sejumlah 56,54 juta 

UMKM di Indonesia memiliki akses permodalan. Dari persentase tersebut, 

terdapat 76,1% mendapatkan akses dari bank untuk mendapatkan pinjaman, 

sedangkan 23,3% menggunakan sumber non-bank seperti koperasi dan 

lembaga simpan pinjam lainnya. Maka, antara 60% sampai 70% UMKM tidak 

mendapatkan akses permodalan melalui perbankan (Bank Indonesia, 2015). 

Dari sisi pengelolaan keuangan, UMKM memiliki kinerja yang rendah dalam 

hal kemampuan serta keterampilan mengelola keuangan, Pelaku UMKM masih 

belum memiliki pengetahuan yang cukup terkait keuangan (Adomako et al., 

2016; Widiastuti & Santoso, 2017; Widiyati et al., 2018). Secara umum 

pengelola UMKM mempunyai tingkat literasi finansial yang rendah (Guliman, 

2015), dan rendahnya literasi keuangan sebagai masalah umum yang dihadapi 

oleh UMKM (Eniola & Entebang, 2017).  

Kurangnya kemampuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan 

yang lazim dialami oleh UMKM, menempatkan kendala yang signifikan pada 

pengembangan UMKM dan memiliki dampak penting pada pertumbuhan 

UMKM (Adomako et al., 2016). Kurangnya literasi keuangan merupakan 

alasan utama kegagalan UMKM (Kotzé & Smit, 2008). Keterbatasan akses 

pembiayaan juga menjadi salah satu kendala UMKM dalam mengembangkan 

usahanya. Akses permodalan merupakan hal yang sangat penting untuk 

mendorong perkembangan UMKM (Saputri & Wibowo, 2018). Tanpa akses 

yang memadai pada pembiayaan, kesehatan perusahaan kemungkinan akan 

lemah dan potensi pertumbuhannya terancam (Adomako et al., 2016). Studi 
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empiris menunjukkan bahwa akses pada keuangan mempunyai hubungan yang 

positif dengan pertumbuhan perusahaan (Rahaman, 2011). Tanpa inklusi 

keuangan akan sangat sulit untuk membangun UMKM (Abubakar, 2015). 

Inklusivitas keuangan pada UMKM dapat meningkatkan kinerja bisnis (Fan & 

Zhang, 2017; Kalunda, 2014; Riwayati, 2017). Selain itu, kinerja UMKM tidak 

hanya dipengaruhi oleh inklusi keuangan, tetapi juga oleh literasi keuangan 

(Adomako et al., 2016; Amri, 2018; Fatoki, 2014; Sanistasya et al., 2019; 

Trianto et al., 2021). Namun penelitian empiris yang dilakukan Babajide 

(2012), Eke dan Raath (2013), Sibanda et al., (2018) memberikan hasil literasi 

finansial dan akses keuangan mempunyai pengaruh negatif signifikan pada 

pertumbuhan kinerja usaha. 

Berdasarkan temuan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2019, menunjukkan bahwa tingkat 

literasi keuangan adalah 38,03 persen serta tingkat inklusi keuangan mencapai 

76,19 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). Dari hasil survei tersebut 

memperlihatkan tingkat inklusi keuangan lebih tinggi dari tingkat literasi 

keuangan. Hal ini berarti terdapat gap yang cukup jauh antara inklusi dan 

literasi keuangan, sehingga bisa diartikan bahwa masyarakat sudah dapat 

mengakses bahkan mempunyai produk-produk keuangan tetapi belum cukup 

paham mengenai karakteristik produk dan layanan jasa keuangan yang dimiliki 

Lembaga keuangan formal.  

Di dalam program strategis Kerangka Strategi Nasional Literasi dan 

Inklusi keuangan 2021-2025 disebutkan agar memperkuat literasi keuangan 
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syariah serta mendorong akselerasi produk inklusi keuangan syariah (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2021). Kemudahan akses pelaku UMKM terhadap layanan 

keuangan khususnya di bank syariah dan lembaga keuangan syariah, sangat 

penting untuk mendukung program OJK yang bertujuan untuk meningkatkan 

literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat, khususnya pelaku UMKM. 

Secara teoritis, keuangan islam memainkan peran penting dalam meningkatkan 

inklusi keuangan pada negara negara mayoritas Muslim seperti Indonesia, 

termasuk di sektor UMKM (Trianto et al., 2021). Keuangan syariah sering 

dipandang sebagai sektor potensial yang berkontribusi positif terhadap 

penyelesaian masalah terkait keuangan inklusif. Basis Data Global Findex 

2017 memperkirakan bahwa sekitar 6% masyarakat usia dewasa di negara 

berkembang disebabkan alasan agama tidak mempunyai rekening di bank 

(Demirgüç-Kunt et al., 2020). Oleh karena itu, dengan menjunjung tinggi 

seperangkat nilai etika, keuangan syariah dapat meningkatkan akses 

masyarakat ke berbagai layanan keuangan (Dusuki et al., 2012). Beberapa 

studi memberikan hasil bahwa inklusi keuangan keuangan syariah serta literasi 

keuangan syariah mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kinerja UMKM (Fitroh, 2019; Trianto et al., 2021; Rahmayati, et al., 2021), 

serta literasi keuangan syariah mempunyai pengaruh positif pada 

perkembangan UMKM (Djuwita & Yusuf, 2018). 

Perkembangan inklusif keuangan syariah dan literasi keuangan syariah 

masih kurang dibanding dengan perkembangan konvensional. Bahkan temuan 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2019, Tingkat inklusif 
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keuangan syariah indonesia mengalami penurunan dari 11% tahun 2016 turun 

menjadi sebesar 9% di tahun 2019, dan perkembangan inklusi keuangan islam 

hanya sebesar 9 persen jauh tertinggal dari inklusi keuangan konvensional 

sebesar 76,19 persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Sedangkan indeks literasi 

keuangan syariah Indonesia tahun 2019 adalah 8,93 persen naik tipis 

dibandingkan tahun 2016, artinya hanya 8 orang dari setiap 100 penduduk di 

Indonesia yang memiliki pengetahuan tentang sektor jasa keuangan syariah. 

Membandingkan angka ini dengan indeks literasi keuangan konvensional yaitu 

sebesar 38,03% masih jauh tertinggal (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Fakta 

tersebut cukup mengherankan mengingat 87,2% penduduk Indonesia adalah 

muslim (BPS, 2010).  

Sebagai populasi muslim terbesar di dunia pertumbuhan lembaga 

keuangan di Indonesia juga belum sebanding dengan jumlah penduduk 

Indonesia yang sebagian besar muslim, serta kinerja lembaga keuangan belum 

sesuai harapan (Aviva et al., 2020). Perbankan syariah dan Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) memiliki kemampuan untuk meningkatkan inklusi 

keuangan syariah. LKMS berfungsi sebagai Lembaga pembiayaan bagi usaha 

mikro yang merupakan salah satu pilar fundamental perekonomian nasional 

(Susilo, 2015). Lembaga keuangan mikro dapat membuktikan peran mereka 

yang luas dalam memajukan inklusi keuangan (Mardani, 2018; Nengsih, 2015; 

Rahmat, 2021; Rifa‟i, 2017). Lembaga keuangan syariah mampu berperan 

sebagai lembaga pemberdaya UMKM (Muheramtohadi, 2017). Penelitian 

Osoro dan Muturi (2013), serta Qamariyah et al. (2021) menunjukkan peran 
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lembaga keuangan mikro mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

pada kinerja UMKM. Lembaga keuangan mikro mampu berperan sebagai 

fasilitator, inisiator, serta pendamping bagi UMKM. Namun hasil berbeda 

ditunjukkan oleh penelitian Purwidianti dan Rahayu (2017), serta Fibriyani dan 

Mufidah (2018) dimana peran Lembaga terkait tidak memiliki pengaruh pada 

kinerja UMKM. 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) tercatat mempunyai sektor 

UMKM sebanyak 302.799 UMKM, dengan 98,7% didominasi oleh sektor 

nonpertanian. Dari jumlah tersebut sebanyak 284.623 adalah usaha mikro, 

16.066 adalah usaha kecil, dan sebanyak 2.110 adalah usaha menengah 

(Bappeda DIY, 2021). UMKM mempunyai peran penting dalam pertumbuhan 

perekonomian di DIY. Sektor UMKM memberikan kontribusi sebesar 79,6% 

terhadap PDRB DIY atau Produk Domestik Regional Bruto tahun 2017 (BPS 

DIY, 2019). Tingkat literasi keuangan di DIY adalah sebesar 58,53 persen serta 

tingkat keuangan inklusif sebesar 76,12 persen. Sedang indeks literasi 

keuangan syariah DIY adalah 12,60% dan berada sedikit diatas rata-rata 

nasional sebesar 8,93%, dengan indeks inklusi keuangan syariah DIY sebesar 

8,92 persen, masih dibawah rata-rata nasional sebesar 9,10 persen (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2019). 

Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2017 meluncurkan program 

percontohan yaitu Bank Wakaf Mikro (BWM). BWM merupakan lembaga 

keuangan bukan bank (OJK, 2017). BWM adalah merupakan program OJK 

dalam memajukan keuangan inklusif dan menumbuhkan keuangan mikro di 
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seluruh lapisan masyarakat. Dengan berdirinya BWM, masyarakat memiliki 

akses permodalan, BWM memberikan akses permodalan bagi masyarakat 

miskin produktif serta belum terhubung lembaga keuangan formal. Upaya ini 

juga mendukung inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi 

kemiskinan dan ketimpangan masyarakat melalui Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS). LKMS-BWM juga menjadi pendorong pengembangan 

keuangan syariah di Indonesia yang kemudian mendukung pengembangan 

ekonomi syariah yang berkesinambungan (BWM, 2022). Daerah Istimewa 

Yogyakarta saat ini terdapat tiga buah LKMS BWM, yakni BWM Alumna 

Berkah Mandiri dengan jumlah nasabah kumulatif 2100, LKMS-BWM Usaha 

Mandiri Sakinah dengan jumlah nasabah kumulatif 1300 UMKM, dan LKMS-

BWM Sunan Pandanaran dengan jumlah nasabah kumulatif 848 UMKM, 

dengan total jumlah nasabah kumulatif LKMS-BWM di provinsi DIY 

sebanyak 4100 UMKM. Dalam penelitian ini hanya berfokus pada UMKM 

nasabah LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah, Sleman DIY. 

LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah merupakan LKMS-BWM dibawah 

Universitas „Aisyiyah Yogyakarta. BWM Usaha Mandiri Sakinah memiliki 

nasabah dengan berbagai jenis usaha, dari seluruh jenis usaha nasabah, jenis 

usaha terbanyak adalah pengolahan makanan/minuman dengan persentase 

46%, usaha pakaian 13%, konveksi sebesar 9%, warung kelontong 8%. Jenis 

usaha yang lain adalah usaha laundry sebesar 7%, peternakan, bengkel, 

kerajinan serta salon kecantikan. UMKM nasabah BWM Usaha Mandiri 

Sakinah mengalami beberapa kendala yang dihadapi UMKM secara umum, 
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kendala tersebut seperti keterbatasan akses terhadap pasar, kekurangan modal 

dan akses terhadap lembaga pembiayaan formal, kesulitan dalam pemasaran, 

rendahnya keterampilan sumber daya manusia, keterbatasan kepemilikan dan 

pengetahuan terhadap teknologi serta kesulitan dalam pembukuan usaha. 

Berbagai program yang dilaksanakan BWM Usaha Mandiri Sakinah sesuai 

dengan kendala yang banyak dihadapi oleh UMKM. Selain memberikan 

kemudahan akses pembiayaan, BWM Usaha Mandiri Sakinah juga melakukan 

pemberdayaan, pendampingan usaha, pelatihan, pembinaan tauhid. Dalam hal 

keagamaan, BWM Usaha Mandiri Sakinah rutin memberikan pendidikan 

keagamaan baik yang berkaitan dengan keuangan maupun pengetahuan 

keagamaan secara umum. BWM Usaha Mandiri Sakinah sangat mendorong 

keuangan syariah yang inklusif dan literasi keuangan syariah. Hal tersebut 

yang menjadi alasan mengapa peneliti memilih LKMS-BWM Usaha Mandiri 

Sakinah sebagai tempat penelitian. 

Kemudian, terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten diindikasikan terdapat variabel lain 

beroperasi sebagai moderator dengan mempengaruhi hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Dalam penelitian ini dipilih kompetensi 

kewirausahaan sebagai variabel moderasi. Berdasarkan penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan wirausaha berpengaruh terhadap 

perkembangan UMKM (Christiana et al., 2014), kompetensi wirausaha 

berdampak signifikan dan positif pada kinerja usaha (Ardiana et al., 2010; 

Barazandeh et al., 2015; Sarwoko et al., 2013; Tanoira & Valencia, 2014). 
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Menurut penelitian, ada hubungan substansial antara kompetensi dengan 

kesuksesan bisnis (Zambrano et al., 2014), maka manajer yang kompeten 

dalam bidang perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian, serta 

komunikasi dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja perusahaan (Chye et al., 

2010). Kompetensi kewirausahaan menunjukkan sebagai hal yang penting 

untuk menumbuhkan kewirausahaan (Wickramaratne et al., 2014), maka, 

keberhasilan usaha bergantung pada kemampuan manajerial pemilik usaha.  

Berdasar uraian di atas, menjadi dasar bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian mengenai kinerja UMKM dengan menggunakan variabel inklusi 

keuangan syariah, literasi keuangan syariah serta peran lembaga keuangan 

mikro dengan kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi. Penelitian 

mengenai inklusi keuangan syariah dan literasi keuangan syariah yang 

dikaitkan dengan kinerja UMKM dirasakan masih sangat terbatas, serta masih 

terbatasnya studi terdahulu tentang kompetensi kewirausahaan sebagai variabel 

moderasi sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian berjudul 

“Determinan Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah dengan 

Kompetensi Kewirausahaan sebagai Variabel Moderasi (Studi pada 

UMKM Nasabah LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta)”.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan adanya tiga variabel independen, satu variabel moderasi, maka 

akan ada enam pertanyaan penelitian sebagai rumusan masalah penelitian ini 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam 

pengujian ini adalah: 
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1. Bagaimanakah pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap kinerja 

UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kinerja 

UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah peran lembaga keuangan mikro terhadap kinerja UMKM 

di LKMS Usaha Mandiri Sakinah? 

4. Bagaimanakah pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap kinerja 

UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta dengan 

kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi? 

5. Bagaimanakah pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kinerja 

UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta dengan 

kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi? 

6. Bagaimanakah pengaruh peran lembaga keuangan mikro terhadap kinerja 

UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta dengan 

kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasar rumusan masalah sebagaimana disebutkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh inklusi keuangan syariah 

terhadap kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta  

2. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh literasi syariah terhadap kinerja 

UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta  
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3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh peran lembaga keuangan mikro 

terhadap kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta  

4. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh inklusi keuangan syariah 

terhadap kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta 

dengan kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi. 

5. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah 

terhadap kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta 

dengan kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi 

6. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh peran lembaga keuangan mikro 

terhadap kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta 

dengan kompetensi kewirausahaan sebagai variabel moderasi 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini dapat berupa kemajuan ilmu 

pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan ekonomi dalam 

kaitannya dengan pertumbuhan UMKM 

2. Manfaat Praktis 

a. Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai referensi-referensi 

penelitian selanjutnya, serta penelitian ini menjadi perbendaharaan 

kepustakaan. 

b. Bagi pemerintah atau pemangku kepentingan terkait 
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Memberikan masukan bagi pemerintah atau pemangku 

kepentingan terkait dalam usaha pengembangan UMKM baik dalam 

hal pendampingan ataupun penyusunan kebijakan untuk melindungi, 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja UMKM 

 

c. Penelitian Lanjutan 

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian-penelitian di masa akan datang, 

serta dapat dimanfaatkan untuk bahan rujukan penelitian berikutnya 

sesuai variabel yang digunakan pada penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun gambaran penelitian secara beruntun, penulis menyajikan sistematika 

penulisan yaitu uraian singkat mengenai hal-hal yang nantinya akan dituliskan. 

sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan apa yang 

dibahas di dalam penelitian yaitu mencakup mengenai latar belakang, rumusan 

permasalahan, tujuan penelitian serta manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. Bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal yang menjadi landasan 

faktor pentingnya penelitian ini dilakukan, peta permasalahan, serta beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM, selain itu juga diuraikan rumusan 

masalah serta tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan. 

Bab kedua merupakan bagian telaah pustaka dan penyajian kerangka teoritik 

serta pengembangan hipotesis. Pada bagian ini dipaparkan tentang teori yang 
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melandasi hubungan antar variabel, kemudian dihubungkan dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu diuraikan 

pengembangan hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik 

yang diteliti oleh penulis. 

Bab ketiga memuat tentang metode penelitian yang menjelaskan mengenai 

jenis, pendekatan, populasi, sampel, serta alat analisis yang akan digunakan 

dalam menganalisis data. Metode penelitian juga bertujuan sebagai alat untuk 

menjawab hipotesis penelitian. Oleh sebab itu pada bagian ini akan disajikan hal-

hal mengenai desain penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, sampel 

dan populasi (objek penelitian), data, sumber data dan teknik pengumpulan data, 

instrumen dan alat analisis untuk pengujian hipotesis. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi 

tentang hasil perhitungan olah data serta interpretasi terkait hasil perhitungan 

tersebut. Bab ini juga menjelaskan bagaimana keterkaitan antara hasil statistik 

yang diperoleh dengan teori yang digunakan, serta dihubungkan dengan kondisi 

yang terjadi. Selain itu, bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang 

muncul dalam rumusan masalah. 

Bab kelima merupakan penutup, yang mencakup kesimpulan analisis 

penelitian, implikasi, serta mencakup keterbatasan serta saran-saran untuk para 

pihak terkait serta bagi penelitian berikutnya. 



97 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Inklusi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta. Hal 

ini menunjukkan bahwa bahwa semakin tinggi tingkat inklusi 

keuangan syariah maka akan meningkatkan kinerja UMKM di 

LKMS Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta. 

2. Literasi keuangan syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan syariah maka tidak akan meningkatkan kinerja 

UMKM LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta. 

Demikian pula apabila tingkat literasi keuangan syariah mengalami 

penurunan, maka hal ini tidak akan mempengaruhi kinerja UMKM 

LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta. 

3. Peran lembaga keuangan mikro tidak berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa apabila lembaga keuangan 

mikro meningkatkan peranannya terhadap UMKM maka tidak akan 

meningkatkan kinerja UMKM LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah 

Yogyakarta.  
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4. Kompetensi kewirausahaan dapat memperkuat hubungan inklusi 

keuangan syariah terhadap kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri 

Sakinah Yogyakarta, dengan hubungan yang positif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan memoderasi 

(memperkuat) hubungan antara inklusi keuangan syariah terhadap 

kinerja UMKM di LKMS Usaha Mandiri Sakinah. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila kompetensi kewirausahaan semakin 

meningkat, maka hubungan inklusi keuangan syariah terhadap 

kinerja UMKM juga akan meningkat. 

5. Literasi keuangan syariah tidak signifikan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM dampingan LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah 

melalui kompetensi kewirausahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan tidak dapat 

memoderasi hubungan literasi keuangan syariah UMKM dampingan 

LKMS-BWM Usaha Mandiri Sakinah Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun pelaku UMKM memiliki kompetensi 

kewirausahaan yang semakin meningkat, maka hubungan antara 

literasi keuangan syariah terhadap kinerja UMKM tidak mengalami 

perubahan.  

6. Peran lembaga keuangan mikro tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM dampingan LKMS-BWM Usaha Mandiri 

Sakinah melalui kompetensi kewirausahaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi kewirausahaan tidak dapat 
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memoderasi hubungan antara peran lembaga keuangan mikro 

terhadap kinerja UMKM dampingan LKMS-BWM Usaha Mandiri 

Sakinah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pelaku UMKM 

mempunyai kompetensi kewirausahaan yang semakin meningkat, 

maka hubungan peran lembaga keuangan mikro terhadap kinerja 

UMKM tidak mengalami perubahan. 

B. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah, obyek penelitian yang 

hanya pada satu lembaga keuangan mikro yaitu LKMS-BWM Usaha 

Mandiri Sakinah. Hal ini dikarenakan peneliti terkendala perijinan pada 

LKMS-BWM lain yang ada di Yogyakarta, tidak semua LKMS-BWM 

bersedia untuk menjadi lokasi penelitian. Selain itu luas wilayah penelitian 

yang terbatas sehingga perlu memperluas cakupan sampel menjadi lebih 

luas.  

Keterbatasan lain penelitian ini adalah responden yang sebagian 

besar berpendidikan SMP dan SMA serta SD, dan usia responden yang 

sebagian besar 40-59 tahun, juga terdapat responden yang berusia lebih 

dari 60 tahun sehingga memerlukan kuesioner yang benar-benar bisa 

dipahami responden dan menggunakan bahasa yang mudah untuk 

dipahami responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diberikan 

beberapa rekomendasi. Pertama, meningkatkan inklusi keuangan syariah 

karena terbukti faktor ini yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
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kinerja usaha. Kedua, pemerintah dan lembaga terkait lainnya perlu untuk 

berperan lebih besar dalam membantu pelaku UMKM mendapatkan 

sumber daya keuangan dan dukungan untuk mengembangkan usaha. 

Ketiga, meningkatkan kinerja UMKM dengan meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan pelaku UMKM melalui pelatihan dan pendampingan. 

Keempat, perlu untuk meningkatkan literasi keuangan syariah 

masyarakat miskin produktif. Untuk mewujudkan inklusif keuangan 

syariah dan meningkatkan literasi keuangan syariah selain prinsip syariah 

yang menjadi landasan fundamentalnya, kita membutuhkan lembaga 

keuangan yang langsung terlibat dengan masyarakat serta memberikan 

pendampingan, khususnya kelas menengah ke bawah, sehingga 

menimbulkan tingkat kepercayaan yang tinggi pada lembaga keuangan 

serta memudahkan dalam melakukan pendampingan usaha sehingga 

meningkatkan kinerja usaha. 

Kelima, keuangan islam sangat penting dalam mendorong 

keuangan inklusif, oleh karena itu perlu diintegrasikan ke dalam kebijakan 

nasional. Seluruh elemen masyarakat harus memiliki akses terhadap 

produk dan jasa keuangan formal, dengan memberikan perhatian khusus 

kepada kelompok miskin berpendapatan rendah dan kelompok miskin 

produktif. 
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